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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan prosedur atau caratcdatk melaksanakan
penelitian. Oleh karena itu metode merupakan habyaenting dalam sebuah
penelitian agar tujuan dari sebuah penelitian paica

Hal ini sesuai dengan pendapat Winarno Surakhii@@¥(: 131) bahwa :

Metode merupakan suatu cara utama yang diperlukamk umencapai

suatu tujuan, misalnya untuk menguji serangkaiapothesis dengan

menggunakan teknik dan alat-alat tertentu. Carenaitani dipergunakan
setelah penyelidik mempertimbangkan kewajaranngiajaii dari tujuan
penyelidikan serta situasi penyelidikan.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metoekdptif yaitu untuk
melihat keterikatan antara dua variabel atau lebi#lalui analisa data yang
didapat. Metode deskriptif lebih menekankan padduwsstudi untuk memperoleh
informasi mengenai gejala yang muncul pada saalien berlangsung.

Selanjutnya Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi (2004:4{)ga
mengemukakan tentang ciri-ciri penelitian deskf;ititu:

1. Pada umumnya bersifat menyajikan potret keadaang ybiasa

mengajukan hipotesis atau tidak.

2. Merancang cara pendekatannya, hal ini meliputi macttanya,
penentuan sampel, penentuan metode, pengumpukanuagatih para
tenaga lapangan, dan sebagainya.

3. Mengumpulkan data.

4. Menyusun laporan.

Winarno Surakhmad (1982:140) mengemukakan pulangntiri-ciri dari

metode deskriptif yaitu “Memusatkan diri pada makahasalah yang ada pada

50
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masa sekarang pada masalah aktual, data yang dikkanpmula-mula disusun,
dijelaskan dan kemudian dianalisis”.

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai ciri-airintistode deskriptif
bahwa hasil dari kesimpulan yang diperoleh denganggunakan metode
penelitian deskriptif dapat berupa hubungan antadabel penelitian. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemuka&hrNalna sudjana (1988:53)
yang menyatakan bahwa “Hasil dari kesimpulan darefitian deskriptif pada
umumnya hanya mendeskripsikan konsep dan variabahg y diteliti,
mendeskripsikan perbedaan konsep dan variabel, mboggkan variabel yang

satu dengan yang lainnya.

3.2. Definisi dan Operasionalisasi Variabel Penelitian

Untuk menghindari kesalahan atau perbedaan persepising definisi
atau istilah-istilah variabel yang dipakai dalamngl@ian ini, maka penulis
menganggap perlu menjelaskan makna variabel-varigdsebut. Menurut
Sugiyono (2002:20) bahwa “Variabel penelitian abatmatu atribut atau sifat
atau aspek dari orang maupun objek yang mempurgm@asi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan dik&esimpulannya”. Penelitian ini
terdiri atas variabel tim kerja dan motivasi ke@dua variabel tersebut secara

operasional dirumuskan sebagai berikut:
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3.2.1. Definisi dan Operasionalisasi Variabel Tim Kerja

Tim kerja kerja secara operasional didefinisikamaggi sekelompok
orang yang mempunyai tujuan yang sama dan terldpasunsur individual
sehingga mempunyai kekuatan kerja sama yang kuat ignencapai produktivitas
kerja.

Untuk memudahkan pemeriksaan operasionalisasi bedriim kerja

dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3.1.
Operasionalisasi Variabel Tim Kerja
Indikator Ukuran Skala No. Item
Pengukuran
1. Talenta - Tingkat kemampua Ordina 1,2,34
anggota bekerja
- Tingkat Ordinal 5,6
keberhasilan
memecahkan
masalah.
- Tingkat kejujuran Ordinal 7
2. Keinginan dan - Tingkat kekompakan Ordinal 8,9
kemampuan dalam bekerja
untuk bekerja| - Tingkat keberhasilan Ordinal 10, 11
sama bekerja sama
- Nilai kebersamaan Ordinal 12,13
3. Kemampuar |- Tingkat membangu Ordina 14
berinteraksi hubungan yang baik
dan - Tingkat komunikasi Ordinal 15, 16, 17
berhubungan | - Tingkat perhatian Ordinal 18, 19
secara sosial pada lingkungan
sekitar
4. Semangat - Tingkat disiplin kerja Ordinal 20, 21, 22
kerja yang yang tinggi
dimiliki oleh | - Tingkat optimistis Ordinal 23, 24, 25
individu

Sumber: B.S. Wibowo, Trustco Shoot (2006:...)
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3.2.2. Definis dan Operasionalisasi Variabel Motivasi Kerja
Motivasi kerja secara operasional didefinisikamagmi sesuatu yang
dapat menggerakkan individu untuk melakukan sesgatha mencapai tujuan
yang diinginkan sehingga sesuai harapan.
Untuk memudahkan pemeriksaan operasionalisasibednmotivasi kerja

dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3.2.
Operasionalisasi Variabel Motivasi Kerja
Indikator Ukuran Skala No. Item
Pengukuran
1. Bekerja - Bekerja sesus Ordina 1
sesuai ketentuan
standar - Tingkat keberhasilan Ordinal 2,3
mencapai target
kerja
2. Senang - Menyukai pekerjaan Ordinal 4,5
bekerja
3. Merasa - Menghargai Ordinal 6,7
berharga pekerjaan orang lain
- Tingkat kepercayaah  Ordinal 8,9
diri
4. Bekerja - Tingkat disiplin Ordinal 10, 11
keras - Komitmen terhadap Ordinal 12, 13, 14, 15
organisasi
5. Sedikit - Taat pada peraturan Ordinal 16, 17, 18
pengawasan|- - Tanggung jawab Ordinal 19, 20, 21
6. Semangat |- Prestasikerja Ordinal 22,23
juang tinggi |- Keinginan Ordinal 24, 25
memperbaiki diri

Sumber: Arep Ishak dan Hendri Tanjung, M anajemen Motivas (2004:...)
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3.3. Populasi dan Sampel

Salah satu syarat penelitian adalah adanya data aleaurat dari sumber
data yang dapat dipertanggungjawabkan serta sesman tujuan penelitian
yang bersangkutan. Oleh karena itu perlu ditentybd@pulasi serta sampel dari
penelitian yang dimaksud.

Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitiaanuvut Sugiyono
(2001:72) populasi adalah “Wilayah generalisasigy#rdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik terteq@tng ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpularinyaWinarno Surakhmad
(1993:93) mengemukakan bahwa "Populasi adalah sgidam subjek baik
manusia, gejala, nilai tes, benda-benda ataupunstiper”. Pendapat lain
dikemukakan oleh Sudjana (1992:6) sebagai berikut:

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mundiasijl menghitung atau

pun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif merge karakteristik

tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkapjelas yang ingin
dipelajari sifat-sifatnya.

Berdasarkan pernyataan tersebut di atas, maka gmpyh adalah

karyawan Daarut Tauhiid yang berjumlah 160 orardgpin perinciannya adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.3.
Komposisi Karyawan di Lingkungan Daarut Tauhiid Bandung
No. Unit Kerja Jumlah (Orang)
1. | Sekretariat Yayasan 17
2. Konsultasi 1
3. | TKKhas 8
4. Muslimah Center 10
5. | Sekretaris Pimping 14
6. | KBIH 5
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7. Badan Pelaksana Harian 24
8. Departemen Latihan 25
9. | Departemen Pendidik 23
10. | Departemen Dakwah dan So 33
Jumlah 160

Sumber: Bagian Sumber Daya Manusia Y ayasan Daarut Tauhiid Bandung, tahun 2007

Namun ada kalanya objek penelitian atau poputaserlampau luas, oleh
karena itu dalam mengadakan penelitian ini seorgueneliti  harus
mempertimbangkan khususnya yang berkaitan dengaarkpuan tenaga, biaya
dan waktu yang jelas tentang metode yang digunsé&bhagai bahan pertimbangan
yang berkaitan dengan hal tersebut. Dalam hal imiavvio Surakhmad (1990:93)
menjelaskan bahwa:

Tidak mungkin suatu penyelidikan selalu menyelidikgenap populasi,

padahal tujuan penelitian adalah menemukan gesasalyang berskala

umum, maka seringkali penyelidikan terpaksa mempwkan sebagian
saja populasi yakni sampel yang dapat dipandangseptatif terhadap
populasi itu.

Suharsimi Arikunto (1998 : 117) menyatakan bahwaniSel adalah
sebagian atau wakil dari populasi yang ditelitidapun teknik yang digunakan
untuk penarikan sampel adal&mple Random Sampling yang oleh Riduwan
(2005:58) didefinisikan sebagai “Cara pengambikamel dari anggota populasi
dengan menggunakan acak tanpa memperhatikan takghatdalam anggota
populasi itu.”

Langkah-langkah Simple Random Sampling adalah sebagikut:

]
no=|——
2BE

Riduwan (2003:28)

Keterangan:
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a = taraf kesalahan yang besarnya ditetapkan sedg&ar
N = jumlah populasi = 160 orang pegawai
BE  =Bound of Error, diambil 15%

Za = nilai dalam tabel Z = 1,99

2 2
no=| 29 || = | 199 | (9,957 = 99,002
2BE 2(0,10)

Danno=0,05N=0,05x160=8

Karena no > 0,05 atau 99,0025

no

1+ no-1
N

Harun Al-Rasyid (2003:23)

n=

Keterangan:

n = jumlah sampel

no = ukuran sampel (00,0025)
N = jumlah populasi

Sehingga jumlah sampel yang diperoleh adalah sebaghut:

n) no 99,0025 _ 99,0025: 61, 400rang
14 no—-1 14 99,0025- 1 1,6125
N 160

Ukuran sampel yang lebih besar akan meningkatkaharidalan
pendugaan, untuk itu sampel penelitian dinaikkamjad® 70 orang. Sampel
tersebut kemudian dialokasikan secara proporsiale@igan proses sebagai

berikut:
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1. Tahap pertama dilakukan pengelompokkan populagiakan ke dalam sub-
sub populasi berdasarkan unit kerja.

2. Menentukan ukuran sampgshmple size) untuk masing-masing sub populasi
secara proporsional dengan rumus:

Riduwan (2003:29)

Dimana:

ni = jumlah sampel menurut stratum
N = jumlah sampel seluruhnya

Ni = jumlah populasi menurut stratum

N = jumlah populasi seluruhnya

Tabel 3.4.
Alokas Sampel

No. Unit Kerja Populasi | Sampel
1. | Sekretariat Yayasi 17 7
2. | Konsultas 1 1
3. | TK Khas 8 4
4. | Muslimah Center 10 4
5. | Sekretaris Pimpinan 14 6
6. | KBIH 5 2
7. | Badan Pelaksana Harian 24 11
8. | Departemen Latih: 25 11
9. | Departemen Pendidik 23 1C
10. | Departemen Dakwah dan Sosial 33 14

Jumlah 160 70
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3.4. Sumber Data Penelitian
Sumber data penelitian menurut Suharsimi Arikurit@9g : 114) adalah
“Subjek dari mana data dapat diperoleh”. Sumbta dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Sumber Data Primer
Merupakan sumber data yang diambil dari responds®lian, yang dalam
hal ini adalah karyawan Yayasan Daarut Tauhiid ydijgdikan sasaran
pengambilan data dengan menggunakan angket.
2. Sumber Data Sekunder
Merupakan sumber data yang berasal di luar respomemelitian yang
sifatnya mendukung, seperti dokumen-dokumen daordaplaporan yang ada

di Yayasan Daarut Tauhiid.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gerelini adalah
teknik observasi dengan menggunakan instrumen anpgke pengumpulan data
dengan cara memberikan sejumlah pertanyaan kepaganden yang bertujuan
untuk memperoleh informasi mengenai permasalahag gaeliti.

Penulis menyebarkan angket kepada responden dadhnmikaryawan
Yayasan Daarut Tauhiid yang berjumlah 70 orang. k@&hdersebut diisi dan
dikumpulkan kembali untuk dianalisis dalam rangleagujian hipotesis. Dalam
penelitian ini angket yang digunakan adalah angketgan skala sikap kategori

Likert. Seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono @9967) bahwa: “Skala
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Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat darersepsi
seseorang/sekelompok orang tentang fenomena soslatuk mempermudah
dalam pengolahan data, maka setiap jawaban andjketi nilai dengan

menggunakan skala ordinal dengan 5 kemungkinan.

Tabel 3.5.
Kriteria Pemberian Skor terhadap Alter natif Jawaban
Alter natif Jawaban Nilai

Positif Negatif

Sangat Setuju/Selalu 5 1

Setuju/Serin 4 2

Ragu-ragu/Jarang 3 3

Tidak Setuju/Kadang-kadang 2 4
Sangat Tidak Setuju/Tidak Pernah 1 5

Dalam penelitian ini, penulis membuat masing-m@s25 pertanyaan
untuk mendapatkan informasi dari variabel X yaiton Kerja dan dari variabel Y
yaitu Motivasi Kerja Karyawan.

Di samping menggunakan angket, penulis juga mekakugtudi pustaka
yaitu dengan membaca buku, jurnal, surat kabar, altikel serta merangkumnya
untuk dijadikan sebagai tambahan pengetahuan gemalukung teori-teori yang

telah ada.

3.6. Pengujian Instrumen Penelitian
3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui tefid@knya angket yang
tersebar. Menurut Sugiyono, instrumen yang valithrdalangkah-langkah uji

validitas instrumen angket adalah sebagai berikut :
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_ DRIEIRIING
TN -ExFANT Y - () )

Keterangan :
My = koefisien korelasi antara variabel X dan variabe
N - =jumlah responden

¥X = jumlah skor tiap item

XY = jumlah total skor seluruh item

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangkagmervaliditas

instrumen angket adalah sebagai berikut :

1.

2.

Mengumpulkan data dari hasil uji coba.

Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lgngikiaknya lembaran
data yang terkumpul. Termasuk di dalamnya memerikefengkapan
pengisian item angket.

Memberikan skorscoring) terhadap item - item yang perlu diberi skor.
Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-plaola item yang
diperoleh untuk setiap respondennya. Dilakukan lkntaempermudah
perhitungan/ pengolahan data selanjutnya.

Menghitung jumlah skor item yang diperoleh oleh imgs$nasing responden.
Menghitung nilai koefisien korelasi product momemtuk setiap butir/item

angket dari data observasi yang diperoleh.



61

7. Membandingkan nilai koefisien korelasi product mainkasil perhitungan
dengan nilai koefisien korelasi product moment yeandapat dalam tabel.
8. Membuat kesimpulan.
Kriteria kesimpulan : Jika nilai hitungyrlebin besar dari nilai tabel,r maka
item angket dinyatakan valid.
Hasil perhitungan,y dibandingkan dengam.ge pada tarap nyata = 5%.
Kriteria kelayakan adalah sebagai berikut:
1. rsy> hanel Dberarti valid

2. Tsy>laper berarti tidak valid

3.6.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk melihat konsrste dari instrumen
dalam mengungkap fenomena dari sekelompok indiviteskipun dilakukan
dalam waktu yang berbeda. Oleh karena itu instruiyeemg dirancang tidak
mengunakan pembobotan skala dikotomi (1 dan 0) rtektak pengujiannya pun
menggunakan teknik Alpha Cronbach, sebagaimanamndikekan oleh Suharsimi
(1998:164) bahwa “teknik alpha digunakan untuk ragineliabilitas instrumen
yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atauemgan bentuk uraian”.

Untuk menghitung uji reliabilitas dengan menggumakaknik alpha

dengan rumus sebagai berikut:
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(Suharsimi Arikunto, 1998:165)

Keterangan:

M, = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya bulir soal
Y. o; = Jumlah varians bulir

a? = Varians total

Untuk mencari harga varians maka rumus yang digamadalah sebagai

berikut:
2
z X2 — |:ZX:I
2 s, N
g; = N
Keterangan:
o = varians

> x = jumlah skor

N = jumlah peserta

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangkaguemeliabilitas

instrumen angket adalah sebagai berikut :

1.

Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-pkaola item yang
diperoleh untuk setiap respondennya. Dilakukan lkntaempermudah
perhitungan/ pengolahan data selanjutnya.

Menghitung jumlah skor item yang diperoleh oleh imgs- masing
responden.

Menghitung kuadrat jumlah skor item yang diperotdbh masing-masing
responden.

Menghitung jumlah skor masing — masing item yarmpgrhleh.
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5. Menghitung jumlah kuadrat skor masing — masing iy@mg diperoleh.
6. Menghitung varians masing — masing item
7. Menghitung varians total
8. Menghitung nilai koefisien Alfa
9. Membandingkan nilai koefisien Alfa dengan nilai keen korelasi Product
Moment yang terdapat dalam tabel.
10. Membuat kesimpulan.
Kriteria kesimpulan : Jika nilai hitungirlebih besar dari nilai tabel,r maka
item angket dinyatakan reliabel.
Hasil perhitungan; dibandingkan dengam.de pada taraf nyata = 5%.
Kriteria kelayakan adalah sebagai berikut:
1. ri1> naper berarti reliabel

2. r11> ranel berarti tidak reliabel

3.7.Teknik Pengolahan Data

Dalam penelitian ini jenis datanya termasuk datihnat dan penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui korelasi antara variadb€lim Kerja) dan varibel Y
(Motivasi Kerja Karyawan), adapun statistik yanguakligunakan adalah statistik

non parametrik.

Dalam penelitian ini disebarkan angket kepada mdpo, kemudian
setelah angket yang disebar terkumpul, diolah umbgkmperoleh data. Proses
pengolahan data/analisis data bertujuan untuk mekalpe makna pada data

sehingga dapat digunakan untuk menjawab masaladifpem
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Adapun langlah-langkah pengolahan data adalah aebagkut:
a. Membuat rekapitulasi skor variabel penelitian denigagkah:
1. Angket yang telah terkumpul diperiksa kelengkapani@h, halaman dan
jawabannya.
2. Dari setiap angket dihitung nilai yang diperolemgiEn menggunakan
skala likert dengan skala penilaian lima, yaitui daliai tiap item pada
pertanyaan yang berbeda, dimana setiap optiorritdedi 5 kategori yang

diberikan nilai skala. seperti pada tabel berikit i

Tabel 3. 6.
Pedoman Nilai Angket
Alter natif Jawaban Bobot (+) | Baobot (-)
Sangat Setuju/Sele 5 1
Setuju/Sering 4 2
Ragu-ragu/Jarang 3 3

Tidak Setuju/Kadang-kadang
Sangat Tidak Setuju/Tidak Pernah 1 5
Sumber: Riduwan, 2003:39.

3. Merekapitulasi nilai angket variabel X (Tim Kerjaan varibel Y

(Motivasi Kerja Karyawan)

b. Analisis data

Menentukan kedudukan persepsi atau sikap terhadigkganaan Variabel X

(Tim Kerja) dan Variabel Y (Motivasi Kerja Karyawaiberdasarkan persepsi

responden. Untuk mengetahui persepsi atau sikapadap kedua varibel

divisualisasikan ke dalam bentuk “skor ideal/skanimum”, maka diperlukan

langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menentukan jumlah Skor Kriterium (SK) dengan mengtan rumus :
SK=ST XJB XJR
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Keterangan:
ST = Skor tertinggi
JB = Jumlah Bulir
JR = Jumlah Responden
1. Membandingkan jumlah skor hasil angket dengan jbhndkor kriterium,
untuk mencari jumlah skor hasil angket dengan rumus
DX =X+ Xy + Xyt Xgg
2. Membuat daerah kontinum menjadi tiga tingkatanuwya@ndah, sedang dan
tinggi sebagai berikut :
= Menentukan daerah tertinggi dan terendah
Tinggi : K=ST xJB xJR
Rendah : K= SR x JB x JR
= Menentukan selisih skor dari setiap tingkatan dengara skor tertinggi
dikurangi skor terendah dan hasilnya dibagi tiga.
= Selanjutnya menentukan daerah kontinum tinggi, sgddan rendah.
4. Dari hasil perhitungan daerah kontinum secara lelpgfas dapat

divisualisasikan pada gambar berikut :

Gambar 4.4.
Daerah Kontinum Variabel
Rendah Sedang Tinggi
A A A
s e e “l

5. Membuat kesimpulan berdasarkan hasil yang teli&bnsultasikan pada

daerah kontinum.
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3.7.1. Uji Korelas

Untuk mencari hubungan kedua variabel dalam péarelihi digunakan
teknik analisis data dengan rumus korelasi Speatmarbar Brown (rs) dengan
ketentuan sebagai berikut :

1. Jika jumlah rangking berangka kembar baik dalamiabat X maupun

variabel Y cukup besar, maka mempergunakan rumus :

. DXE+D Y- di’

s 3/2 X2->"Y? (Sidney Siegel, 1997 : 260)

Dengan ketentuan :

3 _ 3_
12 12
Keterangan :
Is = Koefisien korelasank spearman

¥X? = Jumlah ranking yang sama pada variabel X
»Y? = Jumlah ranking yang sama pada variabel Y

2di Jumlah hasil pengurangan antara ranking yangpeid

pada variabel X dan variabel Y

T = Faktor korelasi
t = Jumlah rank kembar
2Tx = Faktor korelasi variabel X

2Ty = Faktor korelasi variabel Y
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N = Banyaknya data
12 = Konstanta
2. Jika tidak terdapat rank kembar / jumlah rank kemmbkatif kecil maka dapat

mempergunakan rumus :

1- 63 di?
- t=1

r

S

Keterangan :

I's = Koefisien koreksi rank Spearman
N = Jumlah responden

dié = Bedarank

t = Konstanta

6 = Konstanta

Untuk mengetahui tinggi rendahnya derajat huburagdar variabel X dan
variabel Y, maka perlu dibandingkan antar hargefise@n rank Spearman yang

diperoleh dengan batas-batas nilai r (korelasiagabberikut :

Tabel 3.7.
Batas-batas Nilai p Untuk Koefisien Korelas

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Tinggi
0,80 - 1,000 Sangat Tinggi

Sumber : Sugiyono (2002 : 214)
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3.7.2. Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapisam masalah
penelitian. Hipotesis dibagi menjadi dua yaitu b&sis penelitian dan hipotesis
statistik. Hipotesis penelitian digunakan apab#é@addikumpulkan dari populasi,
sedangkan hipotesis statistik digunakan apabilaa ddikumpulkan dengan
menggunakan sampel. Suharsimi Arikunto (1998:82hgamukakan bahwa,
“Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifatneséara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melala gahg terkumpul”. Hipotesis
penelitian yang penulis ajukan adalah “Terdapauhghln positif antara tim kerja

dengan motivasi kerja karyawan”.
Rumus :

(Sidney Siegel, 1997:263)

Keterangan :

t = distribusi student dengan derajat kebebakame?
r = koefisien korelasi Spearman
n = Banyaknya sampel

Dengan ketentuan sebagai berikut :

Ho:p=0 korelasi tidak berarti, artinya tidak terdapanbungan yang

signifikan antara variabel X dengan variabel Y.
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Ha: p#0 korelasi berarti, artinya terdapat hubungangysignifikan antara

variabel X dengan variabel Y.
Hubungan positif antara variabel X dan Variabel Nemtukan dengan
kriteria sebagai berikut hipotesis ditolak jikg.dg > taverdengan taraf signifikansi
0,95 berdasarkan derajat kebebasan (dk) = N-2 dddamlainnya hipotesis

diterima.



